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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perlindungan kerja yang dilaksanakan oleh PT Bravo Satria Perkasa terhadap 

pekerja outsourcing di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Katamso 

Yogyakarta adalah: 

a. Perlindungan Kerja Untuk Masa Sebelum Bekerja 

Sebagian telah terpenuhi karena sebelum ditempatkan di PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), pekerja outsourcing menandatangani PKWT yang telah 

disipkan sebelumnya oleh PT Bravo Satria Perkasa. PKWT tersebut telah 

memenuhi syarat dan ketentuan PKWT dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan. PT Bravo Satria Perkasa juga telah memberikan 

pembinaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), memberikan pengarahan 

tugas satpam secara umum serta memberikan seragam dan alat kerja. Akan tetapi, 

pada saat penempatan, pihak PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tidak 

memberikan sosialisasi terkait dengan peraturan yang harus ditaati dan standar 

pelayanan yang harus dipenuhi oleh security PT Bravo Satria Perkasa, padahal 

sehari-hari mereka menaati peraturan dan memenuhi standar pelayanan yang ada 

di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tersebut. 
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b. Perlindungan Kerja Untuk Masa Sedang Bekerja 

1) Perlindungan Ekonomis 

Perlindungan ekonomis, sebagian telah terpenuhi yaitu dengan pemberian 

Tunjangan Hari Raya (THR) dan penyediaan fasilitas berupa tempat ibadah dan 

koperasi. Ketentuan perlindungan ekonomis yang belum terpenuhi yaitu tentang 

pemberian upah karena upah yang diberikan belum memenuhi standar Upah 

Minimum Propinsi (UMP) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011. 

Keberadaan fasilitas koperasi simpan pinjam juga belum dimanfaatkan secara 

maksimal oleh para pekerja outsourcing terutama untuk menambah pendapatan 

karena pada umumnya, mereka hanya memanfaatkan fasilitas koperasi sebagai 

tempat pengambilan seragam. 

2) Perlindungan Sosial 

Perlindungan sosial telah terpenuhi karena PT Bravo Satria Perkasa 

mengikutsertakan seluruh pekerja outsourcing dalam program Jamsostek dan 

memberikan kebebasan berserikat melalui pertemuan-pertemuan yang diadakan 

oleh pekerja outsourcing, PT Bravo Satria Perkasa atau PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Cabang Katamso Yogyakarta. Akan tetapi, pertemuan sebagai 

sarana dalam menyalurkan aspirasi belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 

para pekerja outsourcing karena ada ketidakberanian dari para pekerja 

outsourcing dalam menyampaikan aspirasi. Ada kekhawatiran dari pekerja 

outsourcing sendiri, mereka yang terlalu kritis kontraknya terancam tidak akan 

diperpanjang lagi. 
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3) Perlindungan Teknis 

Sebagian ketentuan perlindungan teknis telah terpenuhi yaitu dengan 

memberikan pembekalan Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta penyediaan alat-

alat kerja, menentukan waktu kerja 40 (empat puluh) jam dalam 5 (lima) hari 

kerja untuk seminggu, dan memberikan hak cuti 12 (dua belas) hari dalam 

setahun. Ketentuan perlindungan teknis yang belum terpenuhi yaitu tentang waktu 

lembur dan istirahat antara jam kerja. Ada pelanggaran ketentuan jam lembur 

dengan menetapkan jam lembur 4 (empat) jam dalam sehari. PT Bravo Satria 

Perkasa juga tidak mengatur waktu istirahat antara jam kerja yang berakibat 

pekerja outsourcing tetap harus bekerja saat jam istirahat. 

c. Perlindungan Kerja Untuk Masa Setelah Bekerja 

Perlindungan ini telah terpenuhi karena PT Bravo Satria Perkasa tetap 

mengusahakan perpanjangan kontrak kerja bagi mereka yang telah berakhir 

PKWT di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). PT Bravo Satria Perkasa dapat 

juga memindahkan pekerja outsourcing ke bank lain yang membutuhkan security, 

jika PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tidak meminta PT Bravo Satria Perkasa 

untuk memperpanjang kontrak dengan pekerja outsourcing yang bersangkutan. 

Jika pekerja outsourcing berakhir masa kerjanya karena tidak perpanjangan 

kontrak atau tidak mampu lagi bekerja, PT Bravo Satria Perkasa memberikan 

uang jasa yang besarnya tergantung dari kebijakan pimpinan perusahaan kepada 

mereka yang telah lama bekerja di PT Bravo Satria Perkasa karena mereka tidak 

diberikan pesangon. 
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2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Perlindungan Kerja Bagi Pekerja 

Outsourcing PT Bravo Satria Perkasa di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Cabang Katamso Yogyakarta 

a. Faktor yang Mendukung Perlindungan Kerja Bagi Pekerja Outsourcing PT 

Bravo Satria Perkasa di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Katamso 

Yogyakarta 

1) Struktur manajemen PT Bravo Satria Perkasa yang memadai 

PT Bravo Satria Perkasa memiliki struktur manajemen dengan pembagian 

tugas yang jelas sehingga terdapat saluran komunikasi yang jelas antara pekerja 

outsourcing dengan PT Bravo Satria Perkasa. 

2) Peraturan Perusahaan dan PKWT PT Bravo Satria Perkasa telah 

mengakomodir sebagian besar perlindungan kerja. 

Ketentuan perlindungan kerja yang diatur dalam Peraturan Perusahaan, 

sebagian besar telah dilaksanakan oleh PT Bravo Satria Perkasa termasuk untuk 

pekerja outsourcing melalui PKWT sehingga hak dan kewajiban para pihak lebih 

terjamin. 

3) Para pekerja outsourcing hanya terikat kontrak kerja dengan PT Bravo Satria 

Perkasa. 

Pekerja outsourcing sejak awal bekerja sampai berakhir kontrak kerja, 

hanya terikat PKWT dengan PT Bravo Satria Perkasa sehingga PT Bravo Satria 

Perkasa bertanggung jawab atas keberadaan pekerja outsourcing. 
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b. Faktor yang Menghambat Perlindungan Kerja Bagi Pekerja Outsourcing PT 

Bravo Satria Perkasa di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Katamso 

Yogyakarta 

1) Ketidakberanian pekerja outsourcing untuk menggunakan hak suara 

Pertemuan sebagai sarana menyampaikan aspirasi belum dimanfaatkan oleh 

pekerja outsourcing karena mereka khawatir bila terlalu kritis tidak akan 

diperpanjang lagi kontraknya oleh PT Bravo Satria Perkasa. 

2) Adanya fasilitas yang belum dimanfaatkan oleh pekerja outsourcing 

Adanya koperasi simpan pinjam sebagai sarana menambah pendapatan 

melalui pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) belum dimanfaatkan oleh pekerja 

outsourcing. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian, direkomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT Bravo Satria Perkasa 

Perusahaan seyogyanya mengkaji kembali perlindungan kerja bagi pekerja 

outsourcing, terutama kebijakan mengenai pengupahan yang masih di bawah 

Upah Minimum Propinsi (UMP), belum diberikannya waktu istirahat antara jam 

kerja, perhitungan jam lembur yang melebihi batas maksimal dan pemberlakuan 2 

(dua) orang dalam setiap shift yang dirasa masih kurang mencukupi. 
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2. Bagi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) sebaiknya memberikan sosialisasi 

kepada pekerja outsourcing, terutama bagi mereka yang semula tidak ditempatkan 

di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tentang peraturan yang harus ditaati dan 

standar pelayanan yang harus dipenuhi oleh seorang security, mengingat setiap 

bank akan memiliki peraturan dan standar pelayanan yang berbeda. 

3. Bagi pekerja outsourcing 

Pekerja outsourcing yang tidak memiliki serikat pekerja, hendaknya 

memiliki keberanian dalam menyampaikan aspirasi mereka lewat pertemuan-

pertemuan yang diadakan karena itulah salah satu sarana mereka dalam 

menyalurkan aspirasi baik ke PT Bravo Satria Perkasa atau pun ke PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero). 


